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ABSTRAK 

 

Keselamatan dalam berkendara merupakan suatu kondisi yang selamat saat 

berkendara dengan mengedepankan perilaku-perilaku berkendara yang 

menghindarkan pada munculnya risiko kecelakaan dalam berkendara. 

Berkaitan dengan keselamatan dan keamanan di jalan, fenomena merokok 

dalam berkendara sangat merugikan orang lain. Penumpang atau pengguna 

jalan yang ada di sekitar bisa saja terkena debu dan kepulan asap. 

Berdasarkan fenomena merokok tersebut, pemerintah kemudian 

memberlakukan larangan merokok karena dianggap menghilangkan 

konsentrasi ketika orang hendak merokok saat berkendara. Hal tersebut 

dinilai sebagai mengganggu konsentrasi sehingga tidak bisa bereaksi cepat 

saat ada sesuatu terjadi di jalan. Dalam perkembangnya pembatasan setiap 

tindakan warga negara semakin kompleks dengan berbagai hal, salah 

satunya dengan adanya pembatasan tindakan warga negara dalam 

mengendarai kendaraan bermotor untuk tidak merokok pada saat 

berkendara. Oleh karenanya masih menimbulkan perdebatan dan adanya 

indikasi ketidak singkronan antara UU LLAJ dan peraturan mentri 

perhubungan. 

Kata kunci: larangan, merokok, mengemudi.  
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ABSTRACT 

 

Safety in driving is a safe condition of driving by promoting good driving behaviors 

that avoid the risk of  driving accidents. In dealing with road safety and safety, the 

smoking phenomenon of driving is very damaging to others. Any hitchhiker or 

bystander could be exposed to dust and plume of smoke. According to the smoking 

phenomenon, the government then imposed a ban on smoking because it was 

thought to be a distraction from smoking while driving. It i s said to disrupt 

concentration so that it doesn't react quickly when something happens on the street. 

In its camp the restrictions on citizens' actions are becoming more complex and 

complex, one of them being restricted when citizens use motorized vehicles to avoid 

smoking while driving. Because of this, there is still debate and indications of 

instability between the trafic and road transport law and ministry of 

transportation's regulations. 

Keywords: restriction, smoke, driving. 
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